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Abstrak 
 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kinerja keuangan Bank Umum Milik Negara yang 
terdaftar di BEI tahun 2010-2014 menggunakan metode penilaian kesehatan yaitu metode Risk 
Based Bank Rating (RBBR) sesuai dengan SE BI No. 13/24/DPNP 25 Oktober 2011 yang 
digambarkan dengan RGEC. RGEC terdiri dari aspek Risk (Risiko), aspek Good Corporate 
Governance (GCG), aspek Earnings dan aspek Capital.  
Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian kuantitatif dengan menghitung rasio yang ada pada 
aspek risiko (LDR dan NPL), aspek earnings (ROA dan NIM) dan aspek capital (CAR), penelitian ini 
menggunakan data publikasi laporan keuangan tahunan Bank Umum Milik Negara yang terdaftar 
di BEI tahun 201-2014. Teknik sampling yang digunakan adalah sampel jenuh dengan mengambil 
seluruh populasi sehingga diperoleh jumlah sampel empat Bank Umum Milik Negara yaitu Bank 
Mandiri, BNI, BRI dan BTN. 
Hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa kinerja Bank Umum Milik Negara dalam kondisi yang 
baik. Hasil penelitian, aspek risiko (LDR daan NPL) diperoleh Bank Mandiri dan BRI, aspek GCG 
diperoleh BRI,aspek earnings (ROA dan NIM) diperoleh BRI dan aspek capital (CAR) diperoleh BRI. 
 
Kata Kunci : Kinerja Bank, Bank Umum Milik Negara, Risk Based Bank Rating, Terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia. 
 
 

Abstract 
 

This research aimed to determine the financial performance of State-Owned Commercial Banks 
listed on the Stock Exchange 2010-2014 by using other method health, namely RBBR (Risk Based 
Bank Rating) in accordance withn SE BI No. 13/24/DPNP 25 Oktober 2011 described RGEC. Aspect 
of risk, GCG aspect, earnings aspect and capital aspect. This research was a quantitative descriptve 
research by calculating the ratio the existing at aspect (ROA dan NIM) and Capital aspect (CAR).  
This research using data publication of the annual financial statements of commercial banks State-
owned listed on the Stock Exchangev from 2010-2014. The sampling technique used was saturtated 
by taking the entire population in order to obtion the number of samples of four state-owned 
commercial banks are listed on the Stock Exchange Mandiri,BNI,BRI and BTN. It can be concluded 
that the performance of state-owned commercial banks was in good shape. The results of the study, 
the aspect ratio is (LDR and NPL) obtained by Bank Mandiri and BRI, aspects GCG is obatained BRI, 
aspects earnings is (ROA and NIM) acquired BRI and aspects of capital is (CAR) obtained BRI.  

mailto:mistyhariasih@gmail.com
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Pendahuluan 

Bank merupakan suatu industri yang bergerak di bidang keuangan serta memiliki 

peran dalam perekonomian suatu negara. Bank adalah lembaga yang memiliki peran 

dasar sebagai “intermerdiaris” antara pemilik dana (surplus spending unit) dan 

peminjam dana (defisist spending unit) sehingga bank memiliki produk dasar dan 

utama bank berupa simpanan dan pinjaman. (Asih, 2014). Sebagai lembaga 

intermediasi, bank berperan penting dalam menghimpun dana dan menyalurkannya ke 

sektor riil dalam rangka mendorong pertumbuhan ekonomi (Agent of Development). 

Data Bank Indonesia mengungkapkan posisi LDR bank pelat merah mencapai titik 

terendah selama lima tahun terakhir yang berkisar pada level 77,89-79,18%. Penurunan 

LDR itu menunjukkan rendahnya kontribusi bank pelat merah dalam penyaluran kredit 

dibandingkan perolehan dana. 

Tabel 1 
LDR Bank BUMN (Persero) Periode 2009-2013 dalam (%) 

       Sumber : www.bi.go.idiakses  

Data diatas menunjukkan rasio Loan to Deposit Ratio  (LDR) pada seluruh Bank 

BUMN (Persero) periode 2009-2013 mengalami fluktuasi setiap tahunnya. Kenaikan 

dan penurunan tingkat LDR pada setiap tahunnya dapat disebabkan oleh tingkat 

kepercayaan masyarakat untuk menyimpan uangnya di bank yang 

bersangkutan.Tingkat LDR pada Bank Mandiri tahun 2009 sangat rendah namun di 

tahun selanjutnya mengalami peningkatan meskipun masih dibawah standar ketetapan. 

Sedangkan LDR pada Bank BTN dari tahun 2009-2013 menunjukkan tingkat LDR yang 

lebih tinggi dibandingkan Bank BUMN lainnya. Faktor-faktor yang mempengaruhi Loan 

to Deposit Ratio (LDR)  pada suatu bank terdiri dari aspek rasio permodalan yaitu 

Capital Adequency Ratio (CAR), aspek rasio aktiva produktif yaitu Noan Performing Loan 

Nama  Bank 2009 2010 2011 2012 2013 

PT. Bank Mandiri 56,89 59,15 65,44 71,65 77,66 

PT. Bank Negara Indonesia 68,61 64,06 70,15 70,37 77,52 

PT. Bank Rakyat Indonesia 79,93 80,88 75,17 76,20 79,85 

PT. Tabungan Negara 101,29 101,29 108,42 102,57 100,90 

http://www.bi.go.idiakses/
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(NPL), aspek rasio rentabilitas yaitu Net Interest Margin (NIM) dan Return On Assets 

(ROA). 

Kesehatan bank dinilai sebagai kemampuan suatu bank dalam melakukan 

kegiatan operasional perbankan secara normal dan mampu memenuhi semua 

kewajibannya dengan baik sesuai dengan peraturan yang berlaku. Bank Indonesia 

menerbitkan Peraturan Bank Indonesia No. 13/1/PBI/2011 mengenai tingkat kesehatan 

bank yang diukur dengan menggunakan metode Risk-Based Bank Rating (RBBR) 

(Alizatul Fadhila , 2015).  Metode baru yang ditetapkan oleh Bank Indonesia merupakan 

metode dengan pendekatan risiko yakni Risk Based  Bank Rating. Metode Risk-Based 

Bank Rating atau RBBR merupakan metode yang terdiri dari empat faktor penilaian 

yakni Risk Profile, Good Corporate Governance (GCG), Earning dan Capital. Penilaian 

tingkat kesehatan bank dengan metode Risk-Based Bank Rating merupakan penilaian 

yang komperehensif terhadap hasil integrasi profil risiko dan manajemen kinerja yang 

meliputi penerapan tata kelola yang baik rentabilitas dan permodalan (Alizatul, 2015:2).   

Berdasarkan hasil penelitian Aan Faizal (2014), disimpulkan bahwa dari perhitungan 

empat aspek RBBR Bank Umum Milik Negara periode 2008-2012 memiliki kinerja yang 

baik. Perolehan kinerja terbaik untuk rasio LDR dan GCG  adalah Bank Mandiri 

sedangkan NPL diperoleh BRI. Aspek earnings (ROA dan NIM) diperoleh Bank BRI.  

Permasalahan yang dilakukan adalah Berdasarkan latar belakang maka 

permasalahan yang dapat dirumuskan yaitu Bagaimana tingkat  kesehatan bank dengan 

mengukur kinerja Bank Umum Milik Negara (BUMN) listing di BEI tahun 2010-2014 

dengan menggunakan analisis metoden Risk-Based Bank Rating? Dengan tujuan 

penelitian adalah untuk mengetahui dan menganalisis bagaimana tingkat  kesehatan 

bank dengan mengukur kinerja Bank Umum Milik Negara (BUMN) listing di BEI tahun 

2010-2014 dengan menggunakan analisis metoden Risk-Based Bank Ratin. Ada pun 

manfaat dari peneltian ini bagi Peneliti Untuk dapat menerapkan teori yang telah 

dipelajari selama masa perkuliahan melalui analisis tingkat kesehatan Bank Umum Milik 

Negara dengan penerapan metode Risk-Based Bank Rating. 2.Bagi Perusahaan Sebagai 

bahan evaluasi dan pertimbangan bagi pihak manajemen untuk mengetahui hasil dan 

kebijakan penerapan metode Risk-Based Bank Rating. 

Metode Penelitian 

Laporan Keuangan Bank  
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Susilo (2009) dalam Maith (2013:3) “Laporan Keuangan adalah hasil dari proses 

akutansi yang memuat informasi-informasi dan memberikan keterangan-keterangan 

mengenai data ekonomi perusahaan yang terdiri dari daftar-daftar yang menunjukkan 

posisi keuangan dan hasil kegiatan perusahaan untuk satu periode”.  

Analisis Laporan Keuangan  

Agar laporan keuangan menjadi  lebih berarti sehingga dapat dipahami dan 

dimengerti oleh berbagai pihak maka perlu untuk dilakukan analisis laporan keuangan. 

Analisis laporan keuangan suatu bank pada dasarnya karena ingin mengetahui 

profitabilitas (keuntungan) dan tingkat risiko atau tingkat kesehatan suatu bank 

(Mamduh dan Abdul Halim, 2014:6). 

Penilaian Kesehatan Bank dengan Menggunakan Risk-Based Bank Rating (RBBR)  

Metode ini meliputi faktor-faktor: Profil Risiko (risk profile), Good Corporate 

Governance (GCG), Rentabilitas (earnings) dan Permodalan (capital) untuk 

menghasilkan peringkatkomposit tingkat kesehatan bank.   

Profil Risiko (Risk Profile)  

Penilaian profil risiko merupakan penilaian terhadap risiko inheren dan kualitas 

penerapan manajemen risiko dalam aktivitas operasional bank.Penilaian Risiko inheren 

merupakan penilaian atas risiko yang melekat pada kegiatan bisnis bank baik yang 

dapat dikuantifikasikan maupun yang tidak yang berpotensi mempengaruhi posisi 

keuangan bank. 

Penilaian Manajemen Risiko  

Penilaian kualitas penerapan manajemen risiko mencerminkan penilaian 

terhadap kecukupan sistem pengendalian risiko yang mencakup seluruh pilar 

penerapan manajemen risiko sebagaimana diatur dalam ketentuan Bank Indonesia 

mengenai penerapan manajemen risiko bagi bank 

umum. 

Good Corporate Governance (GCG) 

Penilaian tingkat kesehatan perbankan dengan menggunakan faktor GCG 

merupakan penilaian terhadap manajemen bank atas pelaksanaan prinsip-prinsip GCG 

yang telah diatur dalam Surat Edaran OJK No. 15/15/DPNP tanggal 29 April 2013 yang 

mencakup tiga aspek yaitu Governance Process, Governance Structure dan Governance 

Outcomes. 
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Rentabilitas (Earnings)  

 Penilaian tingkat kesehatan bank dengan faktor rentabilitas (earnings) meliputi 

penilaian terhadap sumbersumber earnings, kinerja earnings, dan sustainbility, earnings 

bank. 

Permodalan (Capital)  

 Modal yang terdapat pada bank terdiri dari dua jenis modal menurut Herman 

Darmawi (2012:84) yakni:   

a. Modal Inti  

b. Modal Pelengkap   

 Penilaian tingkat kesehatan perbankan dengan faktor permodalan (capital) 

meliputi penilaian terhadap kecukupan dan pengelolaan permodalan. 

Rasio Keuangan dalam Penilaian Tingkat Kesehatan Bank  

Penilaian faktor kuantitatif dan kualitatif yang terdiri dari Profil Risiko, Good Governance 

Corporate, Rentabilitas dan Permodalan (Surat Edaran OJK No. 13/24/DPNP tanggal 25 Oktober 

2011). Adapun Formulasi resiko Keuangan dalam Penilaian Tingkat Kesehatan Bank sebagai 

berikut: 

1. Rasiko Likuiditas  

Risiko Likuiditas merupakan risiko akibat ketidakmampuan bank dalam 

memenuhi kewajiban yang jatuh tempo dari sumber pendanaan arus kas. 

Sedangkan rasio yang digunakan adalah Loan to Deposit Ratio (LDR) merupakan 

analisis rasio yang digunakan untuk menilai likuiditas suatu bank dengan cara 

membagi jumlah kredit yang diberikan oleh pihak perbankan terhadap dana pihak 

ketiga. Rasio ini digunakan untuk mengetahui kemampuan bank dalam membayar 

kembali kewajiban kepada para nasabah yang telah menanamkan dana dengan 

kredit yang diberikan oleh debiturnya. Rasio LDR dirumuskan sebagai berikut 

(Surat Edaran Bank Indonesia Nomor 6/23/DPNP tahun 2004 dalam penelitian 

Alizatul Fadhila 2015) menetapkan rumus sebagai berikut: 
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2. Resiko Kredit  

Risiko kredit merupakan risiko yang terjadi akibat kegagalan debitur atau 

pihak lain dalam memenuhi kewajiban kepada bank. Risiko kredit dapat diukur 

dengan menggunakan rasio Noan Performing Loan (NPL). NPL merupakan salah 

satu indikator penilaian tingkat kesehatan kualitas aset bank. Rasio ini 

menunjukkan kemampuan manajemen pihak bank dalam mengelola kredit 

bermasalah yang diberikan oleh pihak bank. Bahwa semakin tinggi rasio ini maka 

akan semakin buruk kualitas kredit bank dan akan menyebabkan kredit dan kondisi 

suatu perbankan bermasalah (Luciana dan Winny, 2005:30). Rasio NPL rumus 

perhitungannya yaitu (pada penelitian Alizatul Fadhila 2015) berdasarkan 

Lampiran Surat Edaran BI 13/24/DPNP/2011, menetapkan rumus sebagai berikut: 

 

 

 

 

Good Corporate Governance (GCG) 

Faktor Good Corporate Governance merupakan faktor penilaian terhadap 

kualitas manajamen bank atas pelaksanaan prinsip-prinsip GCG. Berdasarkan Peraturan 

Bank Indonesia No. 13/11/PBI/2011 tentang Penilaian Tingkat Kesehatan Bank Umum, 

penilaian GCG harus memperhatikan karakteristik dan kompleksitas usaha. Sesuai 

dengan SE Bank Indonesia No. 15.15/DPNP pada LDR = jumlah kredit yang diberikan X 

100% dana pihak ketiga NPL = jumlah kredit bermasalah X 100% total kredit 33 tanggal 

29 April 2013 perihal Pelaksanaan Good Corporate Governance bagi Bank Umum, 

pelaksanaan GCG pada industri perbankan harus berlandaskan pada lima prinsip dasar 

yaitu:  

a. Transparansi (transparency) yaitu keterbukaan dalam mengemukakan informasi 

yang material dan relevan serta keterbukaan dalam melaksanakan proses 

pengambilan keputusan.  

b. Akuntabilitas (accountability) yaitu kejelasan fungsi dan pelaksanaan 

pertanggungjawaban organ Bank sehingga pengelolaannya berjalan secara efektif. 

c. Pertanggungjawaban (responsibility) yaitu kesesuaian pengelolaan bank dengan 

peraturan perundang-undangan yang berlaku dan prinsip pengelolaan bank yang 

sehat. 
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d. Independensi (independency) yaitu pengelolaan bank secara profesional tanpa 

pengaruh atau tekanan dari pihak manapun. 

e. Kewajaran (fairness) yaitu keadilan dan kesetaraan dalam memenuhi hak-hak 

stakeholders yang timbul berdasarkan perjanjian dan peraturan perundangundangan 

yang berlaku. 

Tabel 2 
Peringkat Komposite Penilaian (GCG) 

 

 

 

 

 

 
Sumber: SE BI No. 9/12/DPNP 2007 
 

Earnings (Rentabilitas)  

Penilaian rentabilitas merupakan penilaian terhadap kemampuan bank dalam 

memperoleh laba. Rasio yang digunakan untuk mengukur aspek rentabilitas 

menggunakan rasio ROA dan NIM.     

1. Return On Aset 

ROA merupakan rasio yang menunjukkan kemampuan dari modal yang 

diinvestasikan dalam keseluruhan aktiva untuk menghasilkan keuntungan. 50 

Menurut Mamdu dan Abdul Hamid (2014:155), ROA merupakan pemfokusan pada 

profitabilitas aset dan dengan demikian tidak memperhitungkan cara-cara untuk 

mendanai aset tersebut juga merupakan perbandingan antara laba sebelum pajak 

dalam kurun waktu 12 bulan terakhir atau satu tahun pada suatu bank dengan total 

aktiva bank dan rasio dari modal yang diinvestasikan dalam keseluruhan aktiva 

untuk menghasilkan keuntungan. Menurut Surat Edaran Bank Indonesia No. 

13/24/DPNP, rumus ROA yaitu: 
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2. Net Interest Margin 

NIM merupakan analisis rasio untuk mengukur kemampuan manajemen 

perbankan dalam mengelola aktiva produktifnya untuk menghasilkan pendapatan 

bunga bersih. Semakin besar rasio NIM ini atas meningkatnya pendapatan bunga 

dari aktiva produktif maka kondisi perbankan akan semakin baik (Luciana dan 

Winny, 2005:18).  

Berdasarkan Surat Edaran Bank Indonesia No. 13/24/DPNP, rumus rasio NIM 

adalah: 

 

 

 

3. Permodalan (Capital) 

Permodalan merupakan penilaian terhadap kecukupan modal bank yang 

digunakan untuk mengcover eksposure risiko yang terjadi saat ini ROA = Laba 

Sebelum Pajak X 100% Total Aset NIM = Pendapatan Bunga-Beban Bunga X 100% 

Earning Asset 51 dan mengantisipasi eksposur risiko yang terjadi di masa yang akan 

datang. Rasio yang digunakan untuk mengukur modal adalah Capital Adequency 

Ratio (CAR). CAR merupakan salah satu indikator penilaian tingkat kesehatan 

permodalan pada perbankan. Rasio yang dapat digunakan untuk mengukur 

kecukupan modal yang dimiliki bank adalah Capital Adequency Ratio (CAR). 

Penilaian permodalan merupakan tingkat kesehatan kecukupan modal bank untuk 

mengcover eksposure risiko saat ini dan eksposure dimasa yang akan datang. Aktiva 

Tertimbang Menurut Risiko adalah nilai total aktiva bank setelah dikalikan dengan 

masingmasing bobot risiko aktiva tersebut. Aktiva yang paling tidak berisiko diberi 

bobot 0% dan aktiva yang paling berisiko diberi bobot 100%. Dengan demikian, 

Aktiva Tertimbang Menurut Risiko menunjukkan nilai aktiva berisiko yang 

memerlukan antisipasi modal dalam jumlah yang cukup (Mia Lasmi, 2013:247). 

 

 

 

 

 



Prosiding Seminar Nasional Ekonomi dan Bisnis & Call For Paper FEB UMSIDA 2016 | 313  
 

Ruang Lingkup Penelitian  

Ruang lingkup dan fokus penelitian ini adalah untuk melihat analisis kinerja bank 

dengan penerapan metode risk based bank rating (RBBR) studi pada bank umum milik 

negara yang listing di Bei. Jenis penelitian yang akan dilakukan dapat ditinjau dari 

berbagai aspek adalah dilihat dari jenis data, penelitian ini termasuk jenis penelitian 

kuantitatif karena data yang diolah dan dianalisis pada penelitian ini adalah data 

kuantitatif. Data ini diambil dari data laporan keuangan tahunan dari tahun 2010-2014 

secara time series pada Bank Umum Milik Negara yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

Kerangka Berpikir  

Dalam penelitian ini diasumsikan bahwa variabel reference group (X1) dan brand  

awareness (X2) berpengaruh  secara  parsial  terhadap  buying interest smartphone (Y). 

Diasumsikan pula variabel reference group (X1) dan brand awareness (X2) berpengaruh 

secara simultan terhadap buying interest smartphone (Y). Dari  hasil  penelusuran 

penelitian terdahulu dan kajian teori maka kerangka  konsep  serta  variabel  dalam  

penelitian  ini  dapat  digambarkan sebagai berikut: 

Gambar 1 
Kerangka Konseptual 
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Teknik Analsis Data 

Langkah-langkah yang dilakukan dalam analisis data adalah sebagai berikut:  

a. Mengumpulkan data yang berkaitan dengan indikator komponen Risk-Based  Bank 

Rating dan data yang  berkaitan dengan hasil self assessment.  

b. Menghitung nilai indikator dari masing-masing komponen Risk-Based Bank Rating 

sesuai denganSurat  Edaran Bank Indonesia No. 13/24/DPNP tahun 2011.  

c. Menentukan dan menginterpretasikan besarnya nilai komposit untuk masing- masing 

komponen Risk-Based Bank Rating.  

d. Melakukan peringkat komposit komponen Risk-Based Bank Rating secara 

keseluruhanberdasarkan hasil nilai komposit masing-masing faktor. 

Pengumpulan Data 

Sesuai dengan jenis data dalam penelitian ini yakni data sekunder, maka  metode 

pengumpulan data yang digunakan adalah metode dokumentasi atau  disebut juga 

metode arsip (archival research) yaitu dengan mengumpulkan data  sekunder dari 

laporan keuangan yang telah dipublikasikan di situs web. Data  sekunder ini diperoleh 

dari Bursa Efek Indonesia, pada situs resmi Bursa Efek  Indonesia di www.idx.co.id dan 

www.bi.go.id. Populasi penelitian ini adalah perusahaan perbankan Milik Negara yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia adalah 4 perusahaan dengan periode tahun penelitian 2010-

2014. Sampel jenuh adalah teknik penentuan sampel bila semua anggota populasi digunakan 

sebagai sampel (Sugiyono, 2013:68). 

Tabel 3 
Perbankan Umum Milik Negara 

    

 

 

 

                       Sumber : www.bi.go.idiakses  

Hasil & Pembahasan 

Perhitungan Kinerja Bank Umum Milik Negara Berdasarkan Rasio  

Dalam perhitungan kinerja bank dengan metode RBBR (Risk Based Bank Rating) 

didapatkan hasil perhitungan 5 rasio yang menunjukkan kondisi kinerja keempat Bank 

Umum Milik Negara tersebut. Rasio tersebut adalah LDR yang menunjukkan kondisi 

risiko likuiditas bank, NPL menunjukkan kondisi risiko kredit bank, ROA mengukur 

manajemen bank dalam memperoleh laba, NIM  mengukur perolehan aktiva produktif 

No  Nama  Bank 

1 PT. Bank Mandiri 

2 PT. Bank Negara Indonesia 

3 PT. Bank Rakyat Indonesia 

4 PT. Tabungan Negara 

http://www.bi.go.id/
http://www.bi.go.idiakses/
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yang bisa menghasilkan laba dan CAR  mengukur kecukupan modal untuk menunjang 

aktiva yang menghasilkan laba.   

1. Perhitungan Rasio Loan to Deposit Ratio (LDR) 
 

Tabel 4 
Perhitungan Rasio LDR 

 

 
     
Bank 

Tahun  
BI 2010 2011 2012 2013 2014 

Mandiri 68,92% 77,02% 83,62% 82,97 82,02  

BNI 62,55% 64,14% 71,37% 87,78 91,72 <110% 

BRI 72,09% 72,58% 76,40% 86,12 79,55  

BTN 92,69% 88,40% 86,05% 96,02 98,81  

            Sumber: Data Diolah  

Pada tabel 3 diatas terlihat pada tahun 2010, perolehan rasio LDR tertinggi  

diperoleh BTN, BRI, Bank Mandiri dan yang terendah adalah BNI. Dengan  

perolehan nilai rasio LDR BTN sebesar 92,69%, BRI sebesar 72,09%, Bank  Mandiri 

sebesar 68,92% dan BNI sebesar 62,55%. Pada tahun 2011, perolehan rasio LDR 

tertinggi masih diperoleh BTN namun rasio turun menjadi 88,40%  kemudian 

Bank Mandiri dengan perolehan rasio meningkat menjadi 77,02%  disusul oleh BRI 

dengan perolehan rasio yang meningkat menjadi 72,58% dan  yang terakhir adalah 

BNI dengan perolehan rasio yang meningkat menjadi  64,15%. Pada tahun 2012, 

perolehan rasio LDR tertinggi masih diperoleh BTN dengan rasio menurun 

menjadi 86,05% kemudian disusul oleh Bank Mandiri  dengan perolehan rasio 

meningkat menjadi 83,68% disusul oleh BRI dengan  perolehan rasio meningkat 

menjadi 76,40% dan BNI dengan peningkatan rasio  menjadi 71,37%. Pada tahun 

2013, perolehan rasio BTN masih memperoleh rasio  tertinggi sebesar 96,02% 

yang meningkat dari tahun sebelumnya kemudian BNI  dengan perolehan rasio 

meningkat menjadi 87,78% kemudian BRI dengan  perolehan rasio meningkat 

menjadi 86,12% dan yang terakhir adalah Bank  Mandiri dengan perolehan rasio 

menjadi 82,97% menurun dari tahun sebelumnya.  Pada tahun 2014, BTN masih 

memperoleh nilai tertinggi dengan perolehan rasio  meningkat menjadi 99,81% 

kemudian BNI dengan perolehan rasio meningkat menjadi 91,72% kemudian Bank 

Mandiri dengan perolehan rasio menurun menjadi 82,02% dan yang terakhir BRI 

dengan perolehan rasio menurun menjadi  79,55% menurun dari tahun 

sebelumnya.  Dari tabel tersebut, dapat dikatakan keempat Bank Umum Milik  
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Negara tersebut memiliki kinerja yang baik pada perhitungan risiko likuiditas. Hal 

tersebut didasarkan pada perolehan rasio LDR keempat Bank Umum Milik  Negara 

tersebut masih dibawah batas maksimal yang ditentukan oleh Bank  Indonesia 

<110%, sehingga keempat bank tersebut menunjukkan ketersediaan  dana dan 

sumber dana yang dimiliki dan dapat dihasilkan keempat bank tersebut  setiap 

saat dapat memenuhi kewajiban-kewajiban yang harus segera dibayar sesuai 

dengan yang ditetapkan oleh Bank Indonesia.  

Dari risiko likuiditas, bank yang memiliki kinerja terbaik untuk  

perhitungan rasio LDR adalah Bank Mandiri kemudian BRI selanjutnya adalah BNI 

dan yang terakhir adalah BTN. Hal ini didasarkan pada besarnya total kredit  yang 

diberikan selama tahun 2010-2014. Total kredit yang diberikan terbesar  adalah 

Bank Mandiri kemudian BRI disusul BNI dan BTN. Dengan asumsi  semakin besar 

kredit yang disalurkan akan semakin besar pula return yang akan  berpengaruh 

pada profitabilitas bank itu sendiri. Selain itu, atas dasar keefektifan  perolehan 

rasio LDR dan peringkat tingkat kesehatan bank, menempatkan Bank  Mandiri 

memperoleh kinerja yang paling baik kemudian disusul BRI kemudian  BNI dan 

yang terakhir adalah BTN. 

2. Perhitungan Rasio Noan Performing Loan (NPL) 
 

Tabel 5 
Perhitungan Rasio NPL 

 

 
     
Bank 

Tahun  
BI 2010 2011 2012 2013 2014 

Mandiri 2,45% 1,68% 1,55% 1,43% 1,66%  

BNI 1,24% 1,57% 2,81% 1,47% 1,40% <5% 

BRI 2,01% 1,76% 1,44% 1,28% 1,26%  

BTN 3,27% 2,63% 3,76% 3,04% 2,79%  

Sumber: Data Diolah  

Dari risiko kredit, bank yang memiliki kinerja terbaik untuk perhitungan 

rasio NPL adalah BRI kemudian Bank Mandiri selanjutnya adalah BNI dan yang 

terakhir adalah  BTN. Hal ini didasarkan pada  perolehan nilai risiko kredit yang 

dihitung dengan rasio NPL didapatkan hasil bahwa rasio NPL BRI lebih efektif dan 

efisien dibandingkan dengan Bank Mandiri, BNI dan BTN. Perolehan rasio tersebut 

menunjukkan bagaimana mengendalikan jumlah kredit bermasalah dari total 

kredit yang diberikan. Selain itu, peringkat kesehatan yang didapat menempatkan 
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BRI selama tahun 2010-2014 berada pada kondisi yang sehat lebih baik dari bank-

bank lainnya. 

3. Perhitungan Rasio Perhitungan Rasio Return On Assets (ROA)  
 

Tabel 6 
Perhitungan Rasio ROA 

 

 
     Bank 

Tahun  
BI 2010 2011 2012 2013 2014 

Mandiri 3,11% 2,99% 2,23% 3,30% 3,12%  

BNI 2,21% 2,49% 2,67% 2,92% 3,25% <1,5% 
BRI 3,69% 3,99% 4,33% 3,85% 4,46%  

BTN 1,83% 1,71% 1,67% 1,63% 1,07%  

Sumber: Data Diolah  

Pada aspek earnings yang dihitung oleh rasio ROA bank yang memiliki 

kinerja terbaik untuk perhitungan rasio ROA adalah BRI, Bank Mandiri, BNI dan 

BTN. Hal ini didasarkan pada perolehan laba sebelum pajak yang dihasilkan dari 

total aset yang dimiliki menempatkan BRI mendapatkan perolehan nilai tertinggi 

kemudian Bank Mandiri kemudian BRI dan BTN. Meskipun total aset yang  dimiliki 

BRI masih kalah besar dengan Bank Mandiri namun karena BRI lebih produktif 

dalam menghasilkan laba dari total aset yang dimilikinya sehingga menempatkan 

BRI memiliki kinerja yang baik dibandingkan dengan Bank Mandiri yang 

ditunjukkan denga rasio ROA yang didapat lebih tinggi daripada Bank Mandiri. 

4. Perhitungan Rasio Net Interest Margin (NIM) 
 

Tabel 7 
Perhitungan Rasio NIM 

 

 
     Bank 

Tahun  
BI 2010 2011 2012 2013 2014 

Mandiri 4,60% 4,57% 4,83% 7,82% 9,84%  

BNI 5,51% 5,40% 5,15% 6,04% 6,64% >3% 
BRI 8,66% 7,96% 7,31% 3,87% 5,85%  

BTN 5,46% 4,65% 4,66% 6,12% 4,62%  

Sumber: Data Diolah  
 

Pada aspek earnings yang  dihitung oleh rasio NIM yang dimiliki  kinerja 

terbaik untuk perhitungan rasio  NIM adalah BRI, Bank Mandiri, BNI dan  BTN. Hal 

ini didasarkan pada perolehan  pendapatan bunga bersih yang  dihasilkan dari 

aktiva produktif yang  dimiliki menempatkan BRI  mendapatkan nilai tertinggi, 

Bank  Mandiri, BNI dan BTN. Meskipun total  aktiva produktif yang dimiliki oleh 
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BRI  masih kalah besar dibandingkan Bank  Mandiri namun karena BRI lebih  

produktif dalam menghasilkan  pendapatan bunga bersih dari  pengelolaan aktiva 

produktifnya  sehingga dalam perolehan rasio NIM  tahun 2010-2014, BRI 

mendapat  perolehan rasio yang lebih tinggi daripada Bank Mandiri, BNI dan BTN. 

5. Perhitungan Capital Adequency Ratio (CAR) 
 

Tabel 8 
Perhitungan Rasio CAR 

 

 
Bank 

Tahun  
BI 2010 2011 2012 2013 2014 

Mandiri 17.58% 17,78% 15,57% 14,93% 16,60%  

BNI 11,90% 13,65% 23,17% 15,09% 16,22% >12% 

BRI 15,92% 17,82% 19,94% 16,99% 18,31%  
BTN 17,78% 15,79% 19,28% 15,62% 14,64%  

Sumber: Data Diolah  

Pada aspek earnings yang  dihitung dengan rasio CAR yang memiliki kinerja 

terbaik untuk perhitungan rasio adalah BRI, Bank Mandiri, BTN dan BNI. Hal ini 

didasarkan pada perolehan total modal yang dimiliki menempatkan BRI 

mendapatkan nilai tertinggi, Bank Mandiri, BTN dan terakhir adalah BNI. 

Meskkipun dalam perolehan ATMR BRI memiliki perolehan paling tinggi namun 

karena modal yang dimiliki cukup besar sehingga dapat menutupi risiko kerugian 

yang mungkin timbul dari penanaman aktiva-aktiva produktif yang mengadndung 

risiko. Maka dari itu, BRI memperoleh rasio CAR yang lebih efektif dari Bank 

Mandiri, BTN dan BNI. 

6. Perhitungan Good Corporate Governance (GCG) 
 

Tabel 9 
Perhitungan Rasio CAR 

 

 
     Bank 

Tahun  
BI 2010 2011 2012 2013 2014 

Mandiri 1,10% 1,10% 1,10% 1,25% 1,20%  

BNI 1,45% 1,25% 1,30% 2,20% 1,45% <3,50% 
BRI 1,45% 1,30% 1,31% 1,21% 1,33%  

BTN 1,23% 1,15% 1,35% 2,38% 1,75%  

Sumber: Data Diolah  

Dari keempat bank tersebut yang memiliki perolehan nilai GCG terbaik 

selama lima tahun terakhir adalah BRI, Bank Mandiri, BNI dan BTN. Hal tersebut 
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didasarkan pada perolehan nilaiGCG yang didapat selama lima tahun terakhir BRI 

mendapat nilai perolehan GCG yang sangat baik dan efisien. 

Pembahasan  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa keempat Bank Umum Milik Negara 

memiliki kinerja yang baik. Bank Mandiri, BNI, BRI dan BTN memiliki rasio LDR yang 

masih dibawah batas maksimum yang ditetapkan oleh Bank Indonesia.  Pada risiko 

kredit, keempat Bank Umum Milik Negara masih memiliki nilai NPL yang baik dan 

memiliki kinerja  yang baik. Terbukti dari nilai NPL yang diperoleh oleh keempat Bank 

Umum Milik Negara tersebut selama lima tahun terakhir berada di bawah batas 

maksimal yang ditentukan oleh Bank Indonesia.  Untuk aset earning yang diwakili oleh 

ROA dan NIM menunjukkan bahwa keempat Bank Umum Milik Negara tersebut pada 

lima tahun terakhir memiliki kinerja yang baik. Hal ini ditunjukkan dari nilai rasio ROA 

dan NIM melebihi batas minimum yang ditentukan oleh Bank Indonesia.  Untuk aspek 

Good Corporate Governance (GCG),  

Keempat bank memiliki kinerja yang baik selama lima tahun terakhir. Terbukti 

dari peringkat GCG yang diperoleh keempat Bank Umum Milik Negara tersebut berada 

pada peringkat 1 dan 2 yang berarti memiliki kinerja yang baik. Aspek GCG sangat 

penting dan perlu diperhatikan karena aspek GCG berguna bagi investor untuk melihat 

bagaimana kinerja bank tersebut setiap tahunnya.  Dan pada aspek capital, keempat 

Bank Umum Milik Negara tersebut memiliki kinerja yang baik. Hal ini ditunjukkan dari 

rasio CAR yang diperoleh masing-masing bank selama tahun 2010-2014 yang 

memperoleh  nilai lebih dari batas minimum yang ditetapkan oleh Bank Indonesia 

karena hal tersebut menunjukkan bahwa keempat Bank Umum Milik Negara tersebut 

memiliki posisi modal yang kuat dan baik meskipun terdapat aktiva berisiko yang terus 

meningkat tiap tahunnya. 

Simpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai kinerja Bank Umum 

Milik Negara dengan menggunakan penilaian kesehatan metode RBBR (Risk Based Bank 

Rating), dapat disimpulkan bahwa perolehan kinerja terbaik selama tahun 2010-2014 

untuk rasio LDR adalah Bank Mandiri sedangkan untuk rasio NPL diperoleh BRI. Kinerja 

terbaik tahun 2010-2014 untuk aspek earning (ROA dan NIM) yang memiliki kinerja 

terbaik selama tahun 2010-2014 diperoleh BRI dan untuk aspek capital (CAR) yang 
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memiliki kinerja terbaik adalah BRI serta untuk aspek GCG kinerja terbaik diperoleh 

oleh BRI. Bank Umum Milik Negara yang memiliki kinerja terbaik dari penilaian 

kesehatan metode RBBR (Risk Based Bank Rating) dan unggul dalam semua risiko 

adalah Bank Mandiri dan kinerja yang terburuk adalah BTN dengan urutan perolehan 

kinerja yaitu Bank  Mandiri, BNI, BRI dan BTN. Bank Mandiri, BNI dan BRI memiliki 

tingkat kesehatan yang baik dan BTN memiliki perhitungan rasio paling rendah diantara 

bank-bank lain dan dapat dikatakan memiliki kinerja yang kurang baik. 

Saran 

Dari hasil penelitian dan pembahasan didapatkan bahwa BTN berada dalam 

posisi tingkat kesehatan yang kurang baik. Hal ini diharapkan untuk melakukan 

perbaikan dan pembenahan pada aspek risiko likuiditas yang dihitung dengan rasio LDR 

(Loan to Deposit Ratio) karena selama tahun 2010-2014, rasio LDR pada BTN berada 

pada tingkat kesehatan (3) yaitu cukup sehat meskipun nilai LDR yang diperoleh masih 

dibawah batas maksimum yang ditentukan oleh Bank Indonesia dan memiliki kinerja 

yang baik.  Dari empat sampel Bank Umum Milik Negara tahun 2010-2014 yaitu Bank  

Mandiri, BNI, BRI dan BTN perlu terus meningkatkan kinerjanya serta memelihara 

tingkat kesehatan bank dengan baik. 
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